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ABSTRAK 

Neuroblastoma merupakan salah satu jenis tumor padat perkembangan dari kanker pada sel saraf yang belum matang, 

biasanya muncul dari sel perkembangan sistem saraf simpatis. Terapi yg diberikan pada pasien dengan Neuroblastoma akan 

menyebabkan anak mengalami kecemasan hospitalisasi sehingga perlu diberikan terapi nonfarmakologis berupa bermain 

lego untuk menurunkan skala kecemasan. Menurut data rekam medis di RSUP DR Sardjito khususnya Bangsal Estella 2 

periode Januari – Maret 2023 terdapat 6 anak. Penelitian ini bertujuan menerapkan terapi bermain lego untuk menurunkan 

skala kecemasan hospitalisasi pada anak dengan Neuroblastoma. Metode deskriptif untuk memperoleh gambaran dengan 

melakukan observasi serta menganalisis data yang akurat agar mudah dipahami. Setelah dilakukan terapi bermain lego pada 

anak usia prasekolah dengan Neuroblastoma di bangsal Estella 2 dengan frekuensi 1 kali sehari selama 3 hari didapatkan 

hasil kecemasan hospitalisasi pada pasien menurun dari skala 48 (kecemasan sedang) menjadi skala 20 (tidak ada 

kecemasan). Kesimpulan : didapatkan hasil penerapan terapi bermain lego untuk menurunkan kecemasan pada anak di 

Bangsal Estella 2 yang dilakukan selama 3 hari dengan durasi 45 menit dapat disimpulkan bahwa terapi bermain lego dapat 

menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada pasien anak dengan Neuroblastoma. 
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LEGO PLAY THERAPY TO REDUCE HOSPITALITY ANXIETY SCALE IN CHILDREN WITH 

NEUROBLASTOMA 

 
ABSTRACT 

Neuroblastoma is a type of solid tumor development of cancer in immature nerve cells, usually arising from the 

development of sympathetic nervous system cells. Therapy given to patients with Neuroblastoma will cause children to 

experience hospitalization anxiety so it is necessary to provide nonpharmacological therapy in the form of playing lego to 

reduce anxiety scale. According to medical record data at DR Sardjito Hospital, especially Estella Ward 2 for the period 

January - March 2023, there were 6 children. This study aims to apply lego play therapy to reduce the scale of 

hospitalization anxiety in children with Neuroblastoma. Descriptive method to obtain a picture by observing and analyzing 

accurate data to be easily understood. After performing lego play therapy on preschool-age children with Neuroblastoma in 

Estella ward 2 with a frequency of 1 time a day for 3 days, the results of hospitalization anxiety in patients decreased from a 

scale of 48 (moderate anxiety) to a scale of 20 (no anxiety). Conclusion: the results of the application of lgo play therapy to 

reduce anxiety in children in Estella Ward 2 which was carried out for 3 days with a duration of 45 minutes can be 

concluded that lego play therapy can reduce the level of hospitalization anxiety in pediatric patients with Neuroblastoma. 

 

Keywords: anxiety; hospitalization; neuroblastoma; lego play therapy 

 

PENDAHULUAN 

Neuroblastoma adalah tumor padat dalam sel saraf yang belum matang (Hennchen et al., 2015). 

Neuroblastoma merupakan jenis tumor yang sebagian besar muncul di kelenjar adrenal (Sidharth 

Mahapatra, 2023). Angka kejadian Neuroblastoma ada 1 dari 7000 anak di negara berkembang, di 

Amerika setiap tahunnya ada 650 kasus anak terutama pada usia bayi dengan usia rata-rata 2-5 tahun 

(Davenport et al., 2012). Menurut rekam medis di bangsal Estella 2 RSUP DR Sardjito Yogyakarta 

periode Januari – Maret 2023 ada 6 anak (Sardjito, 2023). Penatalaksanaan yang dilakukan pada pasien 

Neuroblastoma bertujuan untuk memperpanjang kelangsungan hidup (Alleboina et al., 2021). Anak 
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dengan Neuroblastoma diharuskan untuk sering melakukan rawat inap dirumah sakit untuk menjalani 

salah satu prosedur tindakan yaitu kemoterapi, sehingga dapat menyebabkan anak mengalami 

kecemasan hospitalisasi (Ega Arini Perwitosari, Suci Murti Karini, 2019). Respon yang biasa terjadi 

saat anak mengalami kecemasan adalah sedih, takut, lebih agresif, sering menangis, tidak mau ditinggal 

oleh orang tuanya yang disebabkan karena hospitalisasi hal ini biasa terjadi karena anak sedang 

berusaha untuk beradaptasi kembali dengan lingkungan (Pardede & Simamora, 2020) sehingga perlu 

diberikannya terapi nonfarmakologis berupa terapi bermain untuk mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan anak saat dirawat di rumah sakit (Da silva et al., 2020). Hormon endorphin pada anak akan 

meningkat ketika anak dapat bermain lego dengan senang dan bangga terhadap kreatifitas yang 

dibangun sehingga suasana hati akan ikut gembira dan dapat menurunkan skala kecemasan yang 

dirasakan selama masa hospitalisasi selain itu daya ingat anak juga akan terasah dan membangun emosi 

positif (Arbakyah, Wasis Pujiati, 2021), hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hani et al., 

2021) pemberian terapi bermain lego dapat menurunkan tingkat kecemasan hospitalisasi pada anak 

yang dibuktikan dengan hasil analisis uji wilcoxon sebelum dan sesudah diberikan terapi diperoleh nilai 

Asymp, Sig sebesar 0.000 (p<0,05). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan (Ariani et al., 2022) 

pemberian terapi bermain lego memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tingkat 

kecemasan anak saat hospitalisasi  dengan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada data pretest 

dan data posttest dinyataan tidak normal. Nilai pvalue pretest (0.000) < signifikansi α (0,05) dan p-

value posttest (0.000) < signifikansi α (0,05). 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah deskriptif yang bersifat studi kasus untuk memperoleh gambaran gejala, 

fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat agar mudah dipahami dengan melakukan observasi, 

bertujuan untuk mempelajari secara intensif dari unit sosial tertentu yang berfokus pada penerapan 

prosedur pemberian terapi bermain lego untuk upaya menurunkan skala kecemasan hospitalisasi pada 

anak dengan Neuroblastoma dengan subyek satu pasien yang berusia 5 tahun 9 bulan diagnosa 

Neuroblastoma dengan kesadaran penuh dan telah menjalani rawat inap tidak kurang dari satu kali 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

 

HASIL  

Gambaran lokasi dilaksanakan di Bangsal Estella 2 RSUP DR Sardjito Yogyakarta. Karakteristik 

responden adalah An. G yang berusia 5 tahun 9 bulan berjenis kelamin laki-laki dengan diagnosa 

Neuroblastoma. Setelah dilakukan tindakan pemberian terapi bermain lego frekuensi 1 kali sehari 

selama 3 hari dengan durasi setiap terapi bermain lego selama 45 menit didapatkan hasil bahwa tingkat 

kecemasan hospitalisasi menurun dari  kecemasan sedang menjadi  tidak ada kecemasan  dengan hasil 

yang didapatkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. 

Pelaksanaan Prosedur Terapi Bermain Lego 
Hari 

Tanggal 

Jam Tindakan Terapi Bermain Lego 

Sebelum Setelah 

Jumat, 17 Maret 2023 16.00 – 16.45 WIB Skala 48 

(kecemasan sedang) 

Skala 40 (Kecemasan Ringan) 

Sabtu, 18 Maret 2023 15.15 – 16.00 wib Skala 40 (Kecemasan Ringan) Skala 30 (Kecemasan Ringan) 

Minggu,19 Maret 2023  09.30 – 10.15 WIB Skala 29  (Kecemasan Ringan) Skala 20 (tidak ada kecemasan) 
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Pada hari pertama pasien dilakukan pengkajian dengan cara wawancara kepada orang tua dan melihat 

respon pasien lalu menghitung skala kecemasan dengan menggunakan SCAS (Spence Children’s 

Anxiety Scale) didapatkan nilai skala kecemasan 48 (kecemasan sedang) diberikan terapi bermain lego 

selama 45 menit. Setelah diberikan implementasi kemudian dinilai kembali kecemasan hospitalisasi 

pasien dan didapatkan skala kecemasan hospitalisai menurun menjadi skala 40 (skala ringan). Pada hari 

kedua skala kecemasan hospitalisasi pasien 40 (Kecemasan ringan) diberikan terapi bermain lego 

selama 45 menit lalu diukur kembali skala kecemasan dan didapatkan hasil skala 30 (skala ringan). 

Pada hari ketiga sebelum diberikan implementasi terapi skala kecemasan pasien 29 (skala ringan), 

kemudian diberikan terapi bermain lego 45 menit lalu diukur kembali skala kecemasan dan didapatkan 

hasil skala terakhir 20 (tidak ada kecemasan). 

 

PEMBAHASAN  

Neuroblastoma adalah jenis kepadatan tumor ekstrakranial berasal dari sistem saraf simpatik yang 

sedang berkembang paling sering terjadi pada anak-anak dan dapat ditemukan pada beberapa bagian 

tubuh seperti di perut, dada, leher, serta area dekat tulang belakang (Selina Jansky, Ashwini Kumar 

Sharma, 2021). Persentase pasien yang menderita Neuroblastoma lebih banyak terjadi pada anak laki-

laki (Garniasih et al., 2016). Kecemasan hospitalisasi dapat terjadi pada anak usia prasekolah walaupun 

sudah beberapa kali keluar masuk rumah sakit untuk menjalani beberapa tindakan salah satunya yaitu 

kemoterapi yang dapat menimbulkan rasa cemas, marah dan takut (Apriani & Putri, 2021). Tindakan 

non farmakologis dapat diberikan untuk mengatasi kecemasan salah satunya dengan menggunakan 

permainan lego yang dapat mengalihkan perhatian anak dan menigkatkan daya ingat dengan teknik 

distraksi dan dapat dilakukan secara mandiri oleh anak (Solihat et al., 2021). Setelah dilakukan terapi 

bermain lego selama 45 menit dalam waktu 3 hari terjadi adanya penurunan kecemasan hospitalisasi 

pada An. G. Sebelum diberikan terapi bermain lego, pasien terlihat cemas dengan skala kecemasan 48 

(kecemasan sedang), pasien terlihat menegang saat ada perawat yang masuk ke kamarnya, pasien 

sering marah-marah dan menangis. Permainan lego dapat menurunkan kecemasan hospitalisasi pada 

anak karena dengan diberikan terapi bermain lego dapat membangun dan merangsang interaksi anak 

dengan perawat, dan meningkatkan konsentrasi yang sejalan dengan penelitian (Mujiyanti et al., 2019) 

dengan diberikan terapi bermain lego selama 3 hari dengan durasi waktu 45 menit dapat membantu 

anak untuk bebas mengekspresikan perasaan takut, cemas, sehingga dapat mengalihkan konsentrasi 

anak yang hanya terfokus pada rasa takut akan beralih ke permainan lego. Keteraturan dalam 

pemberian terapi juga dapat membuat perasaan anak akan lebih rileks sehingga dapat mencegah 

terjadinya komplikasi selama masa penyembuhan. 
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SIMPULAN 

Setelah dilakukan terapi bermain lego selama 3 hari dengan frekuensi 1 kali sehari selama 45 menit 

terjadi adanya penurunan skala kecemasan hospitalisasi pada anak usia prasekolah dengan 

Neuroblastoma. Terapi bermain lego merupakan teknik distraksi yang digunakan untuk mengalihkan 

fokus kecemasan anak sehingga dapat teralihkan dan menurunkan rasa cemas yang dirasakan. Setelah 

dilakukan terapi bermain lego, pasien terlihat lebih tenang, tidak pernah menangis, jarang marah-marah 

dan skala kecemasan hospitalisasi yang dialami pasien menurun dari skala awal 48 (kecemasan sedang) 

menjadi skala akhir 20 (tidak ada kecemasan). 
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